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Lampiran 1. Proses Pengambilan Sampel di Lapangan

Gambar 13. Proses Pengambilan Sampel Daun



Lampiran 2. Sampel Yang Diuji

Gambar 14. Sampel Daun Yang Diuji (a) Kecrutan (Spathodea champanulata),
(b) Buni (Antidesma bunius), (c) Gamal (Gliricidia sepium), (d)
Pinang (Areca catechu), (e) Jeruk Besar (Citrus maxima), (f) Kakao
(Theobroma cacao), (g) Jambu Mente (Anacardium occidentale), (h)

Jelutung (Dyera costulata).



Lampiran 2. Lanjutan

Gambar 14. Sampel Daun Yang Diuji (a) Kayu Wulu (Mastixia pentandra), (b) Gamang
Hantu (Hodgsonia heteroclite), (c) Kareumbi (Homalanthus populneus), (d)
Mengkirai (Trema orientalis), (e¢) Nagasari Putih (Mesua ferrea), (f)
Tristania (Tristania nerifolia), (g) Flamboyan (Delonix regia), (h) Akasia
(Acacia mangium)



Lampiran 2. Lanjutan

Gambar 15.

Sampel Daun Yang Diuji (a) Torem (Manilkara kanosiensis), (b) Jabon
Putih (Anthocephalus cadamba), (c) Parica (Shizolobium amazonicum),
(d) Ketapang Kencana (Terminalia mantaly), (¢) Nam-nam (Cynometra
cauliflora), (f) Kacang Bava (Macadamia), (g) Kelengkeng (Dimocarpus
longan), (h) Cendana (Santalum album).



Lampiran 3. Proses Pengujian Sampel

Gambar 16. Proses Pencucian dan Perebusan Awal Kain



Lampiran 3. Lanjutan

Gambar 17. Proses Penyusunan, Pengujian dan Hasil Akhir Daun



